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ABSTRAK 

 
Pendahuluan:Penilaian diri terhadap kemammpuan dalam proses belajar 

memiliki manfaat untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan diri sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas self assessment pada tutorial 

problem based learning. Tutorial PBL merupakan diskusi kelompok kecil yang 

mempelajari tentang masalah penyakit yang ada disekitar.Metode: Metode 

penelitian menggunakan desain Pretest Posttest With Kontrol Group. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling dan dibagi menjadi 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hasil: Terdapat perbedaan yang 

bermakna pada nilaipretest dan posttest pada kelompok intervensi dan kontrol, 

pada nilai rata-rata tutorial kelompok intervensi dan kontrol dengan signifikansi, 

pada nilai posttest antara kedua kelompok dengan nilai p< 0,05. Dengan demikian 

terdapat efektivitas self assessment pada tutorial PBL. Hasil self assessment baik 

bagi mahasiswa mengetahui kelemahan dan kelebihan dalam proses 

belajar.Kesimpulan:Self assessment berhasil meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa sehingga menunjukkan prestasi belajar memuaskan. 

Keywords:motivasi belajar,self assessment, tutorial PBL. 
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ABSTRACT 

 
Introduction: Self-assessment of abilities in the learning process has the benefit 

of knowing one's own strengths and weaknesses. This study aims to determine the 

effectiveness of self assessment in problem based learning tutorials. The PBL 

tutorial is a small group discussion that studies about the problems of the diseases 

that are around. Method: The research method uses the Pretest Posttest With 

Group Control design. Sampling was done by total sampling and divided into 

intervention groups and control groups. Results: There was a significant 

difference in the pretest and posttest scores in the intervention and control  

groups, on the average value of the intervention and control group tutorials with 

significance, on the posttest scores between the two groups with p values <0.05. 

Thus there is the effectiveness of self assessment in the PBL tutorial. The results of 

self assessment are good for students to know the weaknesses and strengths in the 

learning process. Conclusion: Self assessment succeeded in increasing student 

learning motivation so that it showed satisfying learning achievement. 

 

Keywords:motivation to learn, self assessment, PBL tutorial, 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah suatu proses yang mencakup tiga dimensi, individu, 

masyarakat atau juga komunitas nasional dari individu tersebut, dan seluruh 

kandungan realitas, baik material atau juga spiritual yang memainkan suatu 

peranan dalam menentukan sifat, nasib, bentuk seseorang maupun masyarakat. 

Pendidikan itu lebih dari suatu pembelajaran yang juga dapat dikaitkan dengan 

transfer ilmu. Pendidikan juga dikatakan suatu aktifitas yang mempunyai maksud 

atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan suatu potensi yang 

dimiliki seseorang baik sebagai manusia maupun sebagai masyarakat dengan 

sepenuhnya.
1
 

Pendidikan kedokteran memiliki peran penting yang sangat strategis dalam 

menciptakan tenaga kesehatan yang berkualitas. Dalam sejarah, pendidikan 

kedokteran yang dimulai sejak masa penjajahan dalam bentuk Nederlandsch 

Indische Artenschool (NIAS) dan School Tot Opleiding Von Indische Artsen 

(STOVIA) dan sampai saat ini sudah banyak berperan dalam pembangunan 

masyarakat di Indonesia. Selain itu jumlah peminat dalam pendidikan kedokteran 

terus meningkat dan kapasitas juga semakin terbatas sehingga tidak bisa diterima 

secara optimal.
2
 

Program pendidikan sarjana kedokteran FK UMSU dalam pelaksanaannya 

menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

kriteria SPICES (Student Centred Problem Based, Integrated, Community 
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oriented, Early clinical exposure dan Self directed learning). Proses 

pendidikan melalui metode ini bertujuan untuk menyiapkan mahasiswa sebagai 

life long learner atau pembelajaran sepanjang hayat sehingga di masa yang akan 

datang menjadi dokter yang terlatih untuk menghadapi permasalahan dan 

memecahkannya. Adapun metode kegiatan PBL ini meliputi tutorial, kuliah, 

praktikum, keterampilan klinik, belajar mandiri, dan diskusi panel.
3
 

Menurut SK Mendiknas No. 045/U/2002 di dalam Standar Kompetensi 

Dokter Indonesia (SKDI) tahun 2006 yaitu seperangkat tindakan cerdas dan penuh 

tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu 

oleh masyarakat dalam pelaksanaan tugas di bidang pekerjaan tertentu. 

Komponen-komponen kompetensi tersebut dapat dilihat dari kepribadian 

seseorang, penguasaan ilmu, dan keterampilan yang menunjukkan pentingnya 

aplikasi dari pengetahuan tersebut. Kompetensi yang dimiliki seorang dokter 

setelah melalui pelatihan keterampilan medik dan kepaniteraan klinik harusnya 

mempunyai suatu ujian untuk menjadi tolak ukur apakah sudah sesuai dengan 

standar atau belum.
4
 

Model pembelajaran dengan metodePBL adalah suatu inovasi dalam 

pembelajaran yang bisa digunakan karena metode ini dapat melatih mahasiswa 

dalam berfikir kritis, kreatif, rasional dan meningkatkan pemahaman materi yang 

diajarkan dan juga memberi pengalaman yang nyata terhadap mahasiswa itu 

sendiri.
5
 

Metode PBL juga memberikan manfaat berupa mahasiswa memiliki peran 

aktif dalam proses belajar mengajar sehingga mahasiswa memiliki kemampuan 
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untuk mengidentifikasikan dan menyelesaikan suatu masalah, memperoleh dan 

juga menginterpretasikan suatu data membuat perencanaan, serta mentransfer 

hasil pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa juga memiliki 

kemampuan dalam menggabungkan aspek sosial dan etika ke dalam ilmu 

kedokteran, berkolaborasi dalam belajar, memiliki sifat kepemimpinan, terampil 

dalam berkomunikasi dan berempati juga dapat mengidentifikasikan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki oleh mahasiswa itu sendiri.
6
 

Metode penilaian yang digunakan dalam mengukur suatu pencapaian 

sasaran belajar PBL adalah Objective Student Oral Case Analysis (OSOCA). 

Ujian ini dilakukan secara lisan dan menurut mahasiswa dapat 

mengidentifikasikan suatu masalah dalam bentuk kasus, mampu meningkatkan 

motivasi mahasiswa untuk belajar dan menganalisis suatu kasus secara 

menyeluruh dengan sesuai kompetensi.
7
 

Self assessment adalah suatu proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan merefleksikan diri, menilai, mengkritisi proses dan juga hasil 

belajar.Self assessment sangat membantu mahasiswa untuk mengenali kelemahan 

dan juga kekurangan masing-masing untuk berupaya mencapai tujuan 

pembelajaran dan dapat meningkatkan rasa tanggungjawab mahasiswa.Keadaan 

ini sangat mendorong mahasiswa agar memperbaiki diri dan juga meningkatkan 

kemampuan diri sendiri. Akan tetapi, menilai diri sendiri itu merupakan hal yang 

tidak mudah yang sering kali bersifat subjektif karena dipengaruhi oleh karakter 

diri sendiri.
8
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Berdasarkan penelitian bahwa self assessment sangat tepat untuk diterapkan 

pada proses pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Penilaian diri terhadap 

hasil belajar mahasiswa berpengaruh positif yaitu dapat meningkatkan hasil 

belajar dan meningkatkan hasrat mahasiswa untuk belajar.Oleh karena itu, Self 

assessment dapat mendorong mahasiswa untuk belajar mandiri, berpikir kritis dan 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.
9
 

Tutorial merupakan suatu diskusi kelompok kecil dengan setiap kelompok 

beranggotakan 8-12 mahasiswa dan dibantu oleh satu tutor yang memiliki tugas 

sebagai fasilitator. Di dalam skenario modul terdapat tujuan belajar dalam bentuk 

tujuan intruksional yang harus dicapai oleh mahasiswa selama proses 

tutorial.
10

Dalam proses tutorial sangat dipengaruhi oleh tiga aspek yang ada pada 

mahasiswa yaitu aspek kognitif, motivasi dan demotivasional. Adapun masalah 

yang sering ditemukan pada tutorial adalah berkurangnya minat membaca 

mahasiswa, kurangnya motivasi belajar mahasiswa sehingga hal ini dapat 

mengakibatkan rendahnya nilai pada tutorial. Sehingga dengan adanya self 

assessment bisa membantu mengetahui kelemahan dan kelebihan mahasiswa 

untuk membuat meningkatkan motivasi dan meningkatkan nilai hasil SGD.
11

 

 

1.2 Rumusan masalah 

 

Bagaimana efektivitas self assessment pada tutorial PBL (Problem Based 

Learning) di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 
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Untuk mengetahui efektivitas self assessment pada tutorial PBL 

(ProblemBased Learning ) di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol 

2. Untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata tutorial kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Diharapkan dapat menambah suatu pengetahuan dan membuka wawasan 

berfikir peneliti, dan serta dapat mengaplikasikannya. 

2. Bagi Institusi 

 

Diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan 

yang akan melakukan suatu penelitian lebih lanjut dengan topik yang 

berhubungan dengan judul penelitan di atas. 

 

1.5 Hipotesis 

 

1. Terdapat perbedaan nilai rata-rata motivasi antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. 

2. Terdapat perbedaan nilai rata-ratatutorial antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. 
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BAB 2 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Self assessment 
 

2.1.1 Definisi self assessment 

 

Self-assessment adalah suatu evaluasi atau penilaian kinerja seseorang dan 

mengidentifikasi suatu kekuatan dan kelemahan seseorang yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas belajar.
12

Proses self assessment meliputi suatu peninjauan 

mahasiswa atas performanya, penjelasan mahasiswa terhadap proses yang 

digunakan, gambaran strategi peningkatan performa, evaluasi performa 

mahasiswa, kriteria yang digunakan, identifikasi kekuatan dan kelemahan. 

Self assessment merupakan salah satu penilaian formatif.Mahasiswa 

diberikan kriteria “gold standard” untuk suatu perbandingan performa 

mahasiswa sendiri dengan ukuran eksternal yang reliable. Selanjutnya fakultas 

harus memberikan informasi tentang hasil self assessment mahasiswa sebagai 

masukan untuk perbaikan performa mahasiswa.
8
 

Penerapanself assessmentyang mengacu pada dimensi yaitu: 

 

1. Self assessment dapat mempengaruhi sikap dan persepsi positip terhadap 

pembelajaran mahasiswa 

2. Self assessment memperluas pengetahuan mahasiswa karena ketika 

mengevaluasi diri harus menganalisa apa yang telah dipelajari,sementara 

untuk menganalisa dibutuhkan suatu kemampuan berpikir tinggi agar bisa 

memikirkan dan menganalisa apa yang dipelajari atau disebut dengan 

metakognisi. Mahasiswa tidak sekedar paham tetapi sudah sampai pada 

analisis,sintesis,evaluasi,dan metakognisi.
13
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2.1.2 Manfaat self assessment 

 

Self assessment sangat berperan penting dalam suatu proses pendidikan. 

Selain itu juga dapat mengetahui pencapaian seorang mahasiswa, penilaian juga 

digunakan untuk mengetahui dari kekuatan dan kelemahan yang telah ada dalam 

proses pembelajaran. Hasil dari penilaian dapat dijadikan dasar dalam mengambil 

suatu keputusan seperti apakah proses pembelajaran itu sudah baik dan dapat 

dilanjutkan atau masih perlu perbaikan dan juga penyempurnaan.
7
 

Manfaat dari penilaian diri(self assessment)adalah sebagai berikut: 

 

1. Penilaian diri memberikan penguatan terhadap kemajuan proses belajar 

mahasiswa. 

2. Penilaian diri dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan terbentuk tanggung 

jawab pada diri mahasiswa. 

3. Penilaian diri dapat menggali nilai-nilai religius,moral,sikap bahkan aspek 

motorik dan kognitif mahasiswa 

4. Penilaian diri membangunkan karakter sifat jujur pada diri mahasiswa.
14

 

 

2.1.3 Langkah-langkah Pelaksanaan self assessment 

 

Self assessment harus dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan 

objektif.Langkah langkah tersebut adalah: 

1. Menentukan kompetensi yang akan dinilai; 

 

2. Menentukan kriteria suatu penilaian yang akan digunakan; 

 

3. Merumuskan format penilaian dan juga pedoman penilaian; 

 

4. Meminta mahasiswa melakukan self assessment; 
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5. Dosen mengkaji sampel hasil penilaian dengan secara acak, agar dapat 

mendorong mahasiswa melakukan penilaian dengan cermat dan objektif; 

6. Memberikan feed back atau umpan balik kepada mahasiswa berdasarkan 

hasil penilaian.
15

 

Empat langkah sederhana dalam melakukan self assessment yang dapat 

dilakukan oleh mahasiswa. Adapun masing-masing langkah dilengkapi dengan 

pertanyaan bantuan, yaitu:
16

 

Langkah 1: apa yang sudah terjadi? (deskripsi permasalahan) 

     Apa yang sudah saya kerjakan? 

      Apa yang orang lain sudah kerjakan? 

 

      Apa yang terjadi di sekitar kita? 

 

Langkah   2:   mengapa   permasalahan   tersebut   dapat   terjadi? (analisis dan 

interpretasi) 

      Mengapa saya memilih tindakan tersebut? 
 

Langkah 3 :so what? (pemaknaan dan penyerapan secara menyeluruh) 

     Apa yang sudah saya pelajari dari peristiwa yang terjadi? 

      Bagaimana peristiwa tersebut dapat mengubah cara berfikir, bersikap, dan 
 

berinteraksi? 

 

      Apakah memang saya perlu melakukan refleksi? 

 

      Masih adakah pertanyaan-pertanyaan lain yang harus saya pikirkan? 

Langkah 4: sekarang apa yang harus saya lakukan? (implikasi untuk tindakan) 

Bagaimana saya harus bersikap untuk mengatasi masalah tersebut? 
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      Jika suatu saat peristiwa tersebut terjadi, apa yang harus saya ingat dan 

lakukan? 

      Apakah saya perlu melibatkan orang lain untuk merefleksi peristiwa 

tersebut?
16

 

 

2.2 Problem based learning (PBL) 

 

2.2.1 Definisi PBL 

 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu metode pembelajaran yang 

inovatif dalam suatu kurikulum pendidikan kedokteran yang dinilaisebagai 

tuntunan zaman dankemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terkhusus pada 

bidang kedokteran. Sangat berbeda dengan metode pembelajaran konvensional 

yaitu teacher centered dan menempatkan mahasiswa menjadi pasif, sedangkan 

metode PBL ini menggunakan strategi pendekatan student centered, problem 

based, integrated teaching, community oriented, early exposure dan self directed 

learning (SPICES) sehingga menuntut keaktifan dari mahasiswa dalam 

pembelajaran mandiri berdasarkan masalah secara terintegrasi dan berorientasi 

pada kebutuhan komunitas.
17

 

Problem Based Learning adalah suatu strategi yang baru di dalam sistem 

Pendidikan.Hingga saat ini PBL sudah sangat luas di seluruh dunia, khususnya 

pada fakultas kedokteran.PBL pertama kali diperkenalkan oleh Howard Barrows 

sejak tahun 1969 di Fakultas Kedokteran McMaster, Kanada.PBL memiliki empat 

teori dasar yaitu pembelajaran konstruktif, mandiri, kolaboratif, dan 

kontekstual.Pembelajaran konstruktif menjadi suatu teori yang menjelaskan 

kepada mahasiswa bahwa seorang mahasiswa harus membangunpengetahuan 
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dengan sendiri. Pembelajaran mandiri menjelaskan bahwa proses pembelajaran 

tersebut menjadi keinginan mahasiswa itu sendiri. Pembelajaran kolaboratif 

menerangkan bahwa proses pembelajaran harus dapat memfasilitasi terjadinya 

suatu interaksi antar mahasiswa agar terdapat penukaran pikiran dan informasi. 

Pembelajaran kontekstual menerangkan bahwa suatu proses pembelajaran harus 

bisa menggambarkan situasi dan kondisi lingkungan, tempat pengetahuan tersebut 

yang digunakan.
18

 

 

2.2.2 Tujuan PBL 

 

Model pembelajaran berbasis masalah ini bertujuan terutama 

untukmembantu mahasiswa mengembangkan keterampilan berfikir, keterampilan 

menyelesaikan masalah, memberi kesempatan kepada mahasiswa mempelajari 

pengalaman melalui berbagai situasi nyata atau situasi yang disimulasikan serta 

menjadikan mahasiswa mandiri dengan kemampuan berfikir tinggi.Setiap model 

pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan PBL adalah penguasaan 

isi belajar dari disiplin dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah.
19

 

Metode PBL sendiri memberikan tujuan yaitu mahasiswa memiliki peran 

yang sangat aktif dalam suatu proses belajar mengajar sehingga mahasiswa 

mampu untuk mengidentifikasikan dan menyelesaikan suatu masalah dan juga 

dapat memperoleh suatu interpretasi data perencanaan serta mentransfer dan 

aplikasi dari hasil pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa juga 

mampu dalam menggabungkan aspek sosial dan etika dalam ilmu kedokteran, 

berkolaborasi dalam belajar, memiliki sifat kepemimpinan, terampil dalam 
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berkomunikasi dan juga berempati sekaligus mampu untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh mahasiswa.
20

 

Manfaat PBL terhadap perkembangan diri menjadi pribadi yang self 

directide learning baru mulai dirasakan setelah adanya menyelesaikan tugas yang 

diberikan setelah tutorial pertama secara mandiri. Hal ini menggambarkan bahwa 

PBL selain untuk belajar secara mandiri dengan pendekatan belajar yang lebih 

mendalam.
21

 

 

2.2.3 Kelemahan dan Kelebihan PBL 

 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 

sebagaimana model PBL juga memiliki kelebihan dan kelemahan yang perlu 

dicermati untuk keberhasilan penggunaan mahasiswa. 

a) Kelemahan PBL: 

 

1. Jika mahasiswa tidak memiliki motivasi atau tidak mempunyai 

kepercayaan diri dalam belajar untuk memecahkan masalah yang sulit 

dipelajari, maka mahasiswa akan merasa enggan untuk mencoba aktif 

dan berpikir kritis dalam diskusi PBL. 

2. Mahasiswa beranggapan tidak mampu memahami mengenai masalah 

yang dipergunakan untuk menyelesaikan masalah.sehinggamahasiswa 

harus berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, 

maka mahasiswa akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

b) Kelebihan PBL: 

 

1. Mahasiswa mampu untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

mahasiswa dan membentuk pengetahuan sendiri. 
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2. Meningkatkan motivasi dan aktifitas pembelajaran mahasiswa. 

 

3. Membantu mahasiswa menerapkan pengetahuan mahasiswa untuk 

memahami masalah yang ada di dunia nyata. 

4. Membantu mahasiswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya 

dan bertanggungjawab dalam pembelajaran yang dilakukan mahasiswa. 

5. Mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk berfikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan yang baru. 

6. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

7. Mengembangkan minat mahasiswa untuk secara terus menerus belajar 

pada pendidikan formal telah berakhir. 

8. Memudahkan mahasiswa dalam menguasai konsep-konsep yang 

dipejari untuk memecahkan masalah dunia nyata.
22

 

 

2.3 Tutorial/Small Grup Discussion (SGD) di FK UMSU 

 

2.3.1 Definisi Tutorial/ Small Group Discussion (SGD) 

 

Salah satu metode pembelajaran PBL di fakultas kedokteran yaitu Small 

Group Discussion (SGD) atau Tutorial, yakni suatu pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai fokus belajar suapaya mahasiswa dapat berfikir 

kritis dan mampu memecahkan suatu masalah. SGD di Fakultas Kedokteran 

UMSU adalah suatu kelompok kecil yang terdiri dari 8-12 mahasiswa setiap 

kelompok dan 1 tutor yang menjadi fasilitator bagi mahasiswa.
3
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Tutor yang sebagai fasilitator akan membantu mahasiswa untuk mencapai 

suatu tujuan belajar tanpa harus banyak mengintervensi sebuah diskusi dan tidak 

memberikan penjelasan yang lebih dalam kepada para mahasiswa yang sedang 

berdiskusi. Ketika di ruangan diskusi, mahasiswa akan diberikan masalah-masalah 

dari skenario sebagai pemicu dalam berdiskusi. Skenario yang menjadi pemicu 

akan diselesaikan dalam tujuan pembelajaranyang wajib dicapai oleh 

mahasiswaselama proses SGD berlangsung, selamadua kali pertemuan dengan 

selang waktu 2 hari.
10

 Pada saat membahas masalah-masalah di skenario, 

mahasiswa harus memahami dan menggunakan metode tujuh langkah atau seven 

jump method. 

 

2.3.2 Metode Tujuh Langkah Tutorial/SGD di FK UMSU 

 

Adapun metode tujuh langkah dalam pelaksanaan Tutorial di FK UMSU adalah: 

 

1. Mengklarifikasi suatu istilah atau konsep yang belum diketahui. 

 

2. Identifikasi masalah. 

 

3. Menentukan suatu hipotesis. 

 

4. Menganalisis suatu masalah. Berbagi pendapat untuk menjelaskan masalah 

yang ada di dalam skenario dengan menggunakan pengetahuan yang sudah 

dikuasai sebelumnya. 

5. Identifikasi tujuan belajar. Menentukan learning issue untuk merumuskan 

hal-hal yang perlu untuk dipelajari lebih lanjut. 

6. Belajar mandiri : mencari informasi dari sumber-sumber yang yang valid. 

 

7. Sintesis dan presentasi hasil belajar mandiri dan hasil diskusi.
10
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2.3.3 Manfaat Tutorial/Small Group Discussion (SGD) 

 

Manfaat dari tutorial ini meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa 

berupa kemampuan berfikir yang kritis dan dapat menyelesaikan suatu masalah 

berdasarkan referensi dan bukti. Lulusan dari fakultas kedokteran yang 

menggunakan kurikulum PBL selalu terbukti mempunya kemampuan menalar 

dalam menentukan diagnosis dibandingkan mahasiswa lain yang menggunakan 

kurikulum konvensional.
18

 

Tutorial juga terbukti meningkat kualitas belajar mandiri mahasiswa yang 

akan menjadi bekal sebagai dokter yang harus belajar seumur hidup. Selain 

manfaat kognitif, juga memiliki efek kepada kemampuan sosial mahasiswa seperti 

kemampuan komunikasi, kemampuan berkolaborasi dan juga kepemimpinan 

mahasiswa. Dengan berbagai pertimbangan manfaat ini, banyak mahasiswa yang 

menerapkan PBL sebagai salah satu metode instruksional.
23

 

 

2.3.4 Cara Penilaian Tutorial/Small Group Discussion (SGD) 

 

Penilaian SGD dilakukan oleh tutor pada saat pertemuan SGD pertama dan 

kedua. Penilaian ini dilakukan melalui ujian essay. Nilai ujian SGD akan diberi 

bobot tersendiri berdasarkan rata-rata nilai yang dikelompokkan dalam bobot nilai 

blok sebesar 20%. Penilaian attitude dilakukan pada saat proses SGD dalam 

bentuk lembar pengamatan perilaku mahasiswa. Penilaian attitude saat proses 

SGD dinilai secara sumatif dan menjadi bobot nilai blok sebesar 10%.
3
 

Suatu penilaian dalam proses tutorial dalam PBL diharuskan dapat 

mendorong mahasiswa agar belajar aktif secara mandiri dan memiliki pehamanan 
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ilmu yang cukup dalam dan bukan sebaliknya proses penilaian yang telah 

dilakukanmenjadikan mahasiswa yang pragmatif untuk mendapatkan nilai sebaik 

mungkin dan melupakan tujuan digunakannya tutorial menjadi model 

pembelajaran dalam PBL
24

 

Dalam penilaian ini digunakan penilaian formatif dan sumatif. Penilaian 

formatif dianggap menjadi salah satu dari berbagai cara yang paling kuat dalam 

peningkatan motivasi belajar mahasiswa. Penilaian formatif adalah penilaian yang 

menekankan dalam sistem umpan balik (feed back) yang berhubungan dengan 

kinerja mahasiswa dan bertujuan mendorong dan meningkatkan suatu proses 

pembelajaran. Penilaian sumatif yaitu penilaian yang dikerjakan di dalam akhir 

proses pembelajaran.
25

 

 

2.4 Motivasi Belajar 

 

2.4.1 Definisi Motivasi Belajar 

 

Dalam suatu proses pembelajaran, belajar memiliki unsur yang memegang 

suatu peran penting. Belajar merupakan suatu faktor yang mempengaruhi dan 

berperan penting dalam pembentukan pribadi dan sikap individu. Motivasi belajar 

merupakan suatu proses internal yang mengaktifkan, memandu dan juga 

mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. Seseorang termotivasi karena ada 

berbagai alasan yang berbeda-beda, dengan intensitas yang berbeda.
26

 

 

2.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

 

Motivasi belajar memiliki sumber yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

 

1) Faktor internal 
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a. Faktor internal 

 

Faktor fisik merupakan salah satu yang mempengaruhi dari tubuh dan 

penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrizi,(gizi),kesehatan dan 

fungsi fisik terutama panca indra. 

b. Faktor psikologi 

 

Faktor psikologi adalah faktor intrinsik yang berhubungan dengan aspek 

yang mendorong atau menghambat aktivitas belajar pada 

mahasiswa.faktor ini menyangkut kondisi rohani mahasiswa. 

2) Faktor eksternal 

 

a. Faktor sosial 

 

Faktor sosial merupakan faktor yang berasal dari orang di sekitar 

lingkungan mahasiswa.Faktor sosial meliputi dosen,konselor,teman 

sebaya,orang tua,tetangga dan lain-lain. 

b. Faktor non sosial 

 

Faktor non sosial merupakan faktor yang berasal dari keadaan atau 

kondisi fisik di sekitar mahasiswa meliputi keadaan udara (cuaca panas 

dan dingin). Waktu(pagi,siang,malam),tempat(sepi,bising,atau fasilitas 

kamus sarana prasarana).
11
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2.5 Kerangka Teori 
 

 

 

Gambar  1. Kerangka Teori 



18 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

Self assessment 
Motivasi belajar 

dan nilai Tutorial 

PBL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Kerangka Konsep 
 

 
 

Gambar  2. Kerangka Konsep 



19Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

 

BAB 3 
 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 
 

Tabel3.1Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi operasional Skala 

ukur 

Alat ukur Cara 

ukur 

Hasil 

ukur 

1. Self assessment Evaluasi atau penilaian 

kinerja dirinya sendiri 

danmengidentifikasi 

suatu kekuatan  dan 

kelemahanya 

seseorang yang 

bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas 

belajar. 

    

2. Motivasi 

belajar. 

Suatu proses internal 

yang  mengaktifkan, 

memandu dan juga 

mempertahankan 

perilaku dari waktu ke 
waktu. 

Rasio Kuesioner Angket Skor 

Motivasi 

3. Nilai SGD Nilai attitude dan nilai 
essay 

Rasio Data nilai 
SGD 

 Skor 
SGD 
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3.2 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimentaldengan desain penelitian 

Pretest Posttestdengan kelompok kontrol (Pretest Postest With Control 

Group).Penelitian ini terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan 

kelompok pembanding (kontrol).Sebelum melakukan perlakuan, kelompok 

intervensi dan kontrol dilberikan kuesioner motivasi belajar (pretest)di awal blok 

sebelum perlakuan/intervensi.Perlakuan diberikan kepada kelompok intervensi 

berupa self assessmentpada setiap pertemuan ke 2 tutorial menggunakan refleksi 

diri. Selanjutnya, kelompok intervensi dan kelompok kontrol diberikan kuesioner 

motivasi belajar(posttest) sebelum ujian blok. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada Desember 2019 dan Februari 2020. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

 

3.4.1 Populasi 

 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3.4.2 Sampel 

 

Sampel  dari  penelitian   ini  adalah  mahasiswa  angkatan  2016 Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Teknik pengambilan 
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sampel menggunakan total sampling. Total samplingadalah teknik pengambilan 

sampel dengan jumlah sampel sama dengan populasi. Sampel dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelas A menjadi kelompok intervensi dan kelas B menjadi 

kelompok kontrol. 

3.4.2.1 Kriteria Inklusi 

 

1. Mahasiswa aktif 2016 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera utara. 

2. Mahasiswa Angkatan 2016 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang menandatangani informed consent. 

 

3.4.2.2 Kriteria Eksklusi 

 

1. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

yang tidak datang pada saat SGD pertemuan kedua. 

2. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

yang tidak mengisi kuesioner motivasi. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data: 

 

1. Data Primer: Data ini didapatkan dari hasil kuesioner Science Motivation 

Questionnaire II (SMQ II) terdiri dari 25 item yang telah divalidasi di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Data Sekunder: Data ini didapatkan dari hasil penilaian attitude dan 

penilaian essay yang diambil di Divisi Tutorial di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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3.5.1 Alat dan Bahan: 

 

1. Alat tulis. 

 

2. Kuesioner. 

 

3.5.2 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian saya dimulai dengan : 

 

a. Memilih sampel penelitian berdasarkan metode Pretest Posttest dengan 

kelompok kontrol (Pretest Postest With Control Group). Rancangan ini 

menggunakan kelompok pembanding (kontrol) 

b. Melakukan informed consent terhadap responden yang akan diteliti. 

 

c. Mempersiapkan kuesioner motivasi belajar yang akan diberi kepada 

responden. 

d. Memberikan kuesioner motivasi belajar kepada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol sebagai pretestdi awal blok, sebelum SGD dilaksanakan. 

e. Memberikan perlakuan berupaself assessment kepada kelompok intervensi 

yang dilakukan setiap akhirSGD pertemuan dua. 

f. Memberikan kuesioner motivasi belajar sebagai posttest kepada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol setelah intervensi dilakukan. 

g. Mengumpulkan data nilai hasil SGD pada blok terkait terdiri dari nilai 

 

attitude dan nilai ujian SGD yang didapat dari data divisi tutorial. 

 

h. Menganalisis data dan menginterpretasi data dari hasil penelitian. 
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Gambar  3. Prosedur Penelitian 
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3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan menggunakan kuesioner 

motivasi belajar diolah dengan menggunakan software SPSS. 

3.6.1 Pengelolahan Data 

 

Data yang sudah terkumpulkemudian diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan bantuan komputer. Langkah-langkah pengolahan data yaitu : 

1. Editing 

 

Merupakan kegiatan untuk mengetahui kelengkapan data pada lembar 

observasi yang akan diolah. 

2. Coding 

 

Merupakan kegiatan untuk mengklasifikasikan databerdasarkan 

kategorinya masing-masing. Pemberian kode dilakukan setelah data di edit 

untuk mempermudah pengolahan data. 

3. Entry 

 

Merupakan memasukan data-data yang telah dikumpulkan ke dalam 

program Komputer Statistic Package For Sosial Science (SPSS) 

4. Processing 

 

Merupakan suatu kegiatan memproses data yang dilakukan dengan cara 

mengetry (memasukkan data) ke dalam program komputer. 

5. Cleaning 

 

Merupakan suatu kegiatan pengecekan kembali data yang sudah dientry 

apakah ada kesalahan atau tidak. 
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3.6.2 Analisis Bivariat 

 

Analisis bivariat adalah analisis yang mempunyai dua pengukuran atau 

variabel. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata rata motivasi 

belajardan nilai tutorial pada kedua kelompok (intervensi dan kontrol) dengan 

menggunakan uji t berpasangan, uji t tidak berpasangan, uji Mann Whitney, uji 

Wilcoxon
27
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BAB 4 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Demografi sampel penelitian 

 

Sampel penelitian ini diambil dari populasi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2016 yang 

berjumlah 128 orang. Sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi berjumlah 54 

orang, dan sampel kriteria eksklusi berjumlah 74 orang, dikarenakan mahasiswa 

tidak mengikuti seluruh kegiatan tutorial/SGD selama penelitian berlangsung. 

Selanjutnya, sampel dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelas A sebagai kelompok 

intervensi (27 orang) dan kelas B sebagai kelompok kontrol (27 orang). 

4.1.2 Analisis statistik 

 

4.1.2.1 Analisis perbandingan motivasi belajar pretest kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol 

A. Uji normalitas 
 

Tabel 4.1 Uji normalitas motivasi belajar pretest kelompok intervensi dan kontrol 

 

Kelompok Nilai p Shapiro-Wilk 

Motivasi belajar pretest kelompok intervensi 0,184 

Motivasi belajar pretest kelompok kontrol 0,184 
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Hasil uji normalitas pada motivasi belajar pretest kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol menunjukkan sebaran data berdistribusi normal dengan nilai p 

> 0,05, sehingga metode analisis yang digunakan adalah uji t tidak berpasangan. 

 

B. Uji t tidak berpasangan motivasi belajar pretest kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol 

Tabel 4.2 Uji t tidak berpasangan motivasi belajar pretest kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol 

Kelompok Rata-rata Nilai p 

Motivasi belajar pretest kelompok intervensi 96,77(10,8) 0,311 

Motivasi belajar pretest kelompok kontrol 93,77(10,8)  

 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji t tidak berpasangan 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna motivasi belajar pretest kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol karena nilai p>0,05. 

4.1.2.2 Analisis perbandingan motivasi belajarposttest kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol 

A. Uji normalitas 
 

Tabel 4.3 Uji normalitas motivasi belajar posttest kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol 

Kelompok Nilai p Shapiro wilk 

Motivasi belajar posttest kelompok intervensi 0,005 

Motivasi belajar posttest kelompok kontrol 0,081 
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Hasil uji normalitas pada motivasi belajar posttest kelompokintervensi dan 

kelompok kontrol menunjukkan sebaran data berdistribusitidak normal karena 

nilai p< 0,05. Sehingga metode analisis yang digunakan adalah uji Mann- 

Whitney. 

B. Uji Mann-Whitney motivasi belajar posttest kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol 

Tabel 4.4 Uji Mann-Whitney motivasi belajar posttest kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol 

Kelompok Rata- rata Nilai p 

Motivasi 

intervensi 

belajar posttest kelompok 38,13 0,000 

Motivasi 

kontrol 

belajar posttest kelompok 16,87  

 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji Mann-Whitney 

terdapat perbedaan yang bermakna motivasi belajar posttest kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol karena nilai p<0,05. 
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4.1.2.3 Analisis perbandingan motivasibelajar pretest dan posttest 

 

padakelompok intervensi 

 

A. Uji normalitas 

 

Tabel 4.5 Uji normalitas motivasibelajar pretest dan posttestpadakelompok 

intervensi. 

Kelompok Nilai p Shapiro-wilk 

Motivasi belajar pretest kelompok intervensi 0,184 

Motivasi belajar posttest kelompok intervensi 0,005 

 
 

Hasil uji normalitas pada motivasi belajar pretest dan posttest kelompok 

intervensi menunjukkan sebaran data berdistribusi tidak normal karena nilai 

p<0,05, sehingga metode analisis yang digunakan adalahuji Wilcoxon. 

B. Uji Wilcoxon motivasi belajar pretestdanposttest pada kelompok intervensi. 

 

Tabel 4.6Uji Wilcoxon motivasibelajar pretest danposttest padakelompok 

intervensi 

Kelompok Median 

 

(minimum-maksimum) 

Nilai p 

Motivasi belajar pretest kelompok intervensi 96(80-119) 0,000 

Motivasi belajar posttest kelompok intervensi 118(108-122)  

 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji Wilcoxon 

didapatkan perbedaan yang bermakna motivasi belajar pretest dan posttest 

kelompok intervensi karena nilai p<0,05. 
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4.1.2.4 Analisis perbandingan motivasibelajar pretest dan posttest 

 

padakelompok kontrol 

 

A. Uji normalitas 

 

Tabel 4.7 Uji normalitas motivasibelajar pretest danposttestpadakelompok 

kontrol. 

Kelompok Nilai p Shapiro-wilk 

Motivasi belajar pretest kelompok kontrol 0,184 

Motivasi belajar posttest kelompok kontrol 0,81 

 
 

Hasil uji normalitas pada motivasi belajar pretest dan posttest kelompok 

kontrol menunjukkan sebaran data berdistribusi normal karena nilai p>0,05, 

sehingga metode analisis yang digunakan uji t berpasangan. 

B. Uji t berpasangan motivasi belajar pretestdan posttest pada kelompok kontrol 

Tabel 4.8 Uji t berpasangan motivasibelajar pretest dan posttest padakelompok 

kontrol. 

Kelompok Rata-rata Nilai p 

Motivasi belajar pretest kelompok kontrol 93,78(10,76) 0,000 

Motivasi belajar posttest kelompok kontrol 101,70(10,58)  

 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji t berpasangan 

didapatkan perbedaan yang bermakna motivasi belajar pretest dan posttest 

kelompok kontrol karena nilai p<0,05. 
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4.1.2.5 Analisis perbandingan nilai tutorial kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol 

A. Uji normalitas 
 

Tabel 4.9 Uji normalitas nilai tutorial kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

 

Kelompok Nilai p Shapiro-wilk 

Nilai tutorial kelompok intervensi 0,601 

Nilai tutorial kelompok kontrol 0,502 

 
 

Hasil uji normalitas pada nilai tutorial kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol menunjukkan sebaran data berdistribusi normal karena nilai p>0,05, 

sehingga metode analisis yang digunakan uji t tidak berpasangan. 

B. Uji t tidak berpasangan nilai tutorial kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

Tabel 4.10 Uji t tidak berpasangan nilai tutorial kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. 

Kelompok Rata-rata Nilai p 

Nilai tutorial kelompok intervensi 85,41(2,79) 0,001 

Nilai tutorial kelompok kontrol 81,96(4,24)  

 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji t tidak berpasangan 

terdapat perbedaan yang bermakna nilai tutorial kelompok intevensi dan 

kelompok kontrol karena nilai p<0,05. 
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4.2 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan data pretest antara kedua 

kelompok sampel tidak ditemukan perbedaan yang bermakna, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik kedua kelompok sampel sama sebelum  

intervensi dilakukan. Selanjutnya pemberian intervensi berupa self assessment 

diberikan kepada kelompok intervensi sebanyak 4 kali di setiap pertemuan kedua 

tutorial. 

Berdasarkanhasil penelitian,pemberian self assessment dapat dikatakan 

efektif terhadap pembelajaran dikarenakan hasil data motivasi belajar pretest dan 

posttest kelompok intervensi terdapat adanya perbedaan yang bermakna.Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan pada rata-rata motivasi sebelum dan sesudah 

intervensi.Selain itu, hasildata posttestdan nilai tutorial kelompok intervensi dan 

kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna, yaitu nilai rata- 

rata posttest dan tutorial kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol. 

Menurut hasil penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 

self assessmentmenunjukkan hasil efektif dan berpengaruh positif untuk menilai 

mahasiswadalam kegiatan tutorial PBL. Pemberian self 

assessmentakanmenerapkan prinsip pembelajaran dewasa yang sesuai dengan 

metode PBL. Keterampilan self assessment mahasiswa kedokteran dapat 

ditingkatkan denganmemperkenalkan self assessment sejak dini dalam kegiatan 

tutorial PBL.
30

Menurut hasil penelitian di PSPD Universitas Jambipemberian self 



33 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

 

 

 

 

assessment pada tutorial, menunjukkan prestasi belajar mahasiswa cukup 

memuaskan.
28

 

Hal ini dikarenakan selfassessment adalah suatu evaluasi atau penilaian 

mahasiswa dan mengidentifikasi suatu kekuatan dan kelemahan mahasiswa yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas belajar.
12

Proses selfassessment meliputi 

suatu peninjauan mahasiswa atas performanya, penjelasan mahasiswa terhadap 

proses yang digunakan, gambaran strategi peningkatan performa, evaluasi 

performa mahasiswa, kriteria yang digunakan, identifikasi kekuatan dan 

kelemahan.
8
 

Self assessment ini berhasil meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, 

menurut Nana Yaodih Sukmadinata, proses motivasi belajar ini meliputi tiga 

langkah yaitu: 

1.  Desakan, kebutuhan, dan keinginan belajar yang menimbulkan suatu 

kemauan dalam diri mahasiswa. 

2. Perilaku belajar yang diarahkan pada pencapaian tujuan belajar akan 

mengendurkan atau menghilangkan kemauan. 

3. Pencapaian tujuan belajar dan berkurangnya kemauan didalam diri 

mahasiswa.
29

 

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajaryaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal seperti rasa kemauan dari dalam diri, nutrisi (gizi) dan 

kesehaan terutama panca indra). Faktor eksternal seperti orang di sekitar 

lingkungan mahasiswa, dosen,teman sebaya, orang tua, tetangga dan lain-lain.Self 

assessmentkaitannya dengan faktor internal untuk meningkatkan motivasi belajar, 
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hal ini dikarenakan adanya kemauan dan dorongan dari dalam diri untuk belajar 

lebih rajin lagi.
11

 

Selain itu, hasil data motivasi belajar pretest dan posttest pada kelompok 

kontrol menunjukkan adanya perubahan yang bermakna, hal ini dikarenakan 

kegiatan tutorial merupakan metode pembelajaran PBL, sehingga dapat 

mendorong mahasiswa untuk mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam 

kelompok untuk mencari penyelesaian masalah. PBL dibangun atas empat prinsip 

yaitu pembelajaran secara konstruktif, mandiri, kolaboratif dan kontekstual. 

Pembelajaran kontruktif merupakan suatu proses mahasiswa harus membangun 

pengetahuan yang dimilikinya secara aktif. Pembelajaran self-directed learning 

adalah mahasiwa berperan aktif dalam merancang, memantau, dan mengevaluasi 

proses belajar. Pembelajaran mandiri menjelaskan bahwa proses pembelajaran 

tersebut menjadi keinginan mahasiswa itu sendiri (student centered learning), 

sehingga akhirnya akan tumbuh dan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.
7,21

 

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 

pada data pretest dan posttest baik di kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi. Penggunaan self assessment tetap dapat dikatakan efektif untuk 

digunakan di tutorial PBL, dikarenakan ada perbedaan rata-rata posttest antara 

intervensi dan kontrol, serta terdapat perbedaan rata-rata nilai tutorial antara 

kelompok intervensi dankontrol,yakni rata-rata posttest/nilai tutorial intervensi 

lebih tinggi dibandingkan rerata posttest kontrol. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, pemberian self assessment pada tutorial PBL 

efektif meningkatkan nilai tutorial dan motivasi belajar mahasiswa pada 

pembelajaran tutorial FK UMSU angkatan 2016, karena; 

   Motivasi belajar pretest dan posttest kelompok intervensi terdapat adanya 

perbedaan yang bermakna dan adanya peningkatan nilai rata-rata. 

   Nilai tutorial kelompok intervensi dan kontrol terdapat adanya perbedaan yang 

bermakna dan adanya peningkatan nilai rata-rata. 

   Self Assessment efektif digunakan pada tutorial PBL Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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5.2 Saran 

 

Saran saya sebagai peneliti terhadap penelitian ini adalah: 

 

1. Bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam inovasi 

pembelajaran di tutorial. 

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan menambahkan 

penilaian tentang self assessment, sehingga diketahui adanya 

perubahan/peningkatan self assessment setiap intervensi yang dilakukan. 
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Lampiran 1 Lembar informed consent 

 

 
LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

 

Nama : 

 

NPM : 

 

Angkatan : 

 

Menyatakan bahwa : 

 

Saya sudah mendapat penjelasan semua mengenai penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Self Assessmet pada Tutorial Problem Based Learning di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”.Setelah 

saya mengetahui penjelasan tersebut , saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini 

dengan penuh kesadaran dan tanpa adanya paksaan dari pihak apapun dengan 

kondisi: 

a) Data yang didapatkan dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan dan hanya 

dipergunakan untuk kepentingan ilmiah. 

b) Jika saya menginginkan,saya boleh memutuskan untuk keluar atau tidak 

berpartisipasi lagi dalam penelitian dan harus memberi tahukan alasan untuk 

tidak berpartisipasi lagi. 

Medan, Desember 2019 
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Lampiran 2 Kuesioner Motivasi Belajar 

 

 
Kuesioner Science Motivation Questionnare II ( SMQ II) 

 

KUESIONER MOTIVASI BELAJAR 

 

Petunjuk: 

 

1. Bacalah setiap penyataan dengan teliti. Pikirlah baik-baik setiap 

pernyataan dan jawablah dengan jujur. 

2. Berilah tanda  pada kolom yang menurut anda paling benar 

 

3. Kuesioner motivasi belajarterdiri dari 25 item pernyataan yang dinilai 

dengan 1-5, seperti terlihat di bawah ini. 

 
 

Data pengisian kuesioner motivasi belajar: 

Nama : 

NPM : 
 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 

Tidak 
 

pernah 

Jarang Kadang- 
 

kadang 

Sering Selalu 
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kuesioner(lanjutan) 
 

 

 

NO Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Menurut saya, materi yang dipelajari ditutorial relevan 
 

dengan kehidupan sehari hari 

     

2 Saya harus melakukan sesuatu yang lebih baik 
 

dibandingkan teman-teman saya pada saat tutorial 

     

3 Menurut saya, proses pembelajaran di tutorial menarik      

4 Mendapatkan nilai bagus ditutorial merupakan hal yang 
 

penting untuk saya 

     

5 Saya berusaha lebih baik untuk memahami setiap materi 
 

tutorial 

     

6 Saya menggunakan strategi sendiri untuk memahami setiap 
 

materi tutorial 

     

7 Hasil pembelajaran ditutorial menjadi dasar pengetahuan 
 

dan keterampilan klinis saya untuk mencapai profesi 

     

8 Mendapatkan nilai A menjadi suatu keutamaan bagi saya      

9 Saya optimis, saya bisa melakukan yang terbaik pada saat 
 

ujian blok 

     

10 Mengetahui pembelajaran di tutorial, akan memberikan 
 

keuntungan untuk karir 

     

11 Saya meluangkan banyak waktu untuk belajar tutorial      

12 Hasil pembelajaran di tutorial bermanfaat untuk saya      
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13 Pemahaman tentang pembelajaran di tutorial akan 
 

bermanfaat untuk karir saya 

     

14 Saya percaya, saya bisa melakukan yang terbaik saat 
 

proses tutorial 

     

15 Saya percaya, saya bisa menguasai materi di tutorial      

16 Saya mempersiapkan diri dengan baik untuk memahami 
 

setiap proses pembelajaran di tutorial 

     

17 Saya ingin mengetahui lebih jauh proses pembelajaran di 
 

tutorial 

     

18 Saya yakin, saya bisa mendapatkan nilai A pada ujian blok      

19 Saya menikmati setiap proses pembelajaran ditutorial      

20 Saya memikirkan tentang hasil yang akan saya dapatkan 
 

ditutorial 

     

21 Saya yakin, saya bisa memahami materi di tutorial      

22 Saya belajar dengan giat untuk memahami proses 
 

pembelajaran di tutorial 

     

23 Dalam berkarir, saya akan melibatkan setiap hasil dari 
 

proses pembelajaran di tutorial 

     

24 Mendapatkan nilai tinggi merupakan suatu penghargaan 
 

untuk saya 

     

25 Saya akan menggunakan problem solving 
 

skills(kemampuan memecahkan masalah) 
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Lampiran 3 Lembar self assessment 

LEMBAR SELF ASSESSMENT (PENILAIAN DIRI) MAHASISWA 

 

Nama : 

 

NPM : 

 

Angkatan : 

 

Blok/Mata kuliah : 

 

1.   Apa yang sudah saya kerjakan saat tutorial:.................................................................. 

 

............................................................................................................................................... 

 

............................................................................................................................................... 

 

2.   Kendala masalah yang saya hadapi saat tutorial: .......................................................... 

 

............................................................................................................................................... 

 

............................................................................................................................................... 

 

3. Penampilan saya yang sudah baik pada saat tutorial berlangsung: ............................... 

 

............................................................................................................................................. 

 

............................................................................................................................................... 

 

4. Penampilan saya yang masih kurang baik pada saat tutorial berlangsung : ................... 

 

............................................................................................................................................... 

 

............................................................................................................................................... 

 

5. Hal apa yang perlu saya pelajari lagi agar penampilan saya semakin baik pada 

tutorial: ............................................................................................................................ 

............................................................................................................................................... 
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Lampiran 4 Data responden 
 

Data Responden 

 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

NO Nama Pretest Posttest NO Nama pretest posttest 

1 A1 110 115 1 A1 98 105 

2 A2 114 119 2 A2 93 94 

3 A3 114 119 3 A3 88 103 

4 A4 94 120 4 A4 116 118 

5 A5 87 111 5 A5 95 117 

6 A6 100 114 6 A6 86 90 

7 A7 88 120 7 A7 83 92 

8 A8 91 119 8 A8 104 115 

9 A9 80 120 9 A9 79 94 

10 A10 101 108 10 A10 81 95 

11 A11 89 109 11 A11 87 89 

12 A12 87 119 12 A12 110 110 

13 A13 100 121 13 A13 98 101 

14 A14 101 110 14 A14 98 105 

15 A15 101 116 15 A15 97 116 

16 A16 113 115 16 A16 84 94 

17 A17 90 114 17 A17 86 87 

18 A18 84 110 18 A18 98 103 
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19 A19 82 119 19 A19 77 85 

20 A20 107 120 20 A20 88 104 

21 A21 86 117 21 A21 85 94 

22 A22 89 110 22 A22 97 99 

23 A23 98 122 23 A23 84 86 

24 A24 119 121 24 A24 91 115 

25 A25 91 118 25 A25 111 114 

26 A26 96 119 26 A26 111 114 

27 A27 101 110 27 A27 107 107 
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Lampiran Data Responden 
 

Data Responden 

 

Nilai tutorial Intervensi Nilai Tutorial Kontrol 

NO Nama Nilai NO Nama Nilai 

1 A1 92 1 A1 89 

2 A2 81 2 A2 84 

3 A3 83 3 A3 82 

4 A4 86 4 A4 84 

5 A5 85 5 A5 82 

6 A6 84 6 A6 89 

7 A7 81 7 A7 87 

8 A8 90 8 A8 89 

9 A9 84 9 A9 85 

10 A10 89 10 A10 83 

11 A11 85 11 A11 84 

12 A12 86 12 A12 81 

13 A13 85 13 A13 84 

14 A14 85 14 A14 86 

15 A15 87 15 A15 78 

16 A16 88 16 A16 82 

17 A17 86 17 A17 78 

18 A18 88 18 A18 77 
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19 A19 87 19 A19 80 

20 A20 89 20 A20 71 

21 A21 82 21 A21 82 

22 A22 84 22 A22 80 

23 A23 86 23 A23 82 

24 A24 82 24 A24 79 

25 A25 86 25 A25 80 

26 A26 83 26 A26 80 

27 A27 82 27 A27 75 
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Lampiran 5 Data SPSS 
 

 

 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

PRETEST 

A 

.149 27 .130 .947 27 .184 

PRETEST 

B 

.149 27 .130 .947 27 .184 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Independent Samples Test 

 
Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 

(2- 

tailed 

) 

Mean 

Differ 

ence 

Std. 

Error 

Differ 

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

PRETEST A 

DAN B 

Equal 

variances 

assumed 

.000 1.000 1. 

02 

4 

52 .311 3.000 

00 

2.929 

69 

- 

2.878 

86 

8.878 

86 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
1. 

02 

4 

52 

.0 

00 

.311 3.000 

00 

2.929 

69 

- 

2.878 

86 

8.878 

86 
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

POSTTEST 

A 

.226 27 .001 .881 27 .005 

POSTTEST 

B 

.144 27 .157 .933 27 .081 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Ranks 

 
POSTTEST N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

MOTIVASI POSTTEST A 

DAN B 

POSTEST A 27 38.13 1029.50 

POSTTEST 

B 

27 16.87 455.50 

Total 54 
  

 

 

 
 

Test Statistics
a
 

 
MOTIVASI 

POSTTEST A 

DAN B 

Mann-Whitney U 77.500 

Wilcoxon W 455.500 

Z -4.975 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: POSTTEST 
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statisti 

c 

Df Sig. Statistic Df Sig. 

PRETEST .149 27 .130 .947 27 .184 

POSTTEST .226 27 .001 .881 27 .005 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
 

Ranks 

 
N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

POSTTEST – 

PRETEST 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 27
b
 14.00 378.00 

Ties 0c   

Total 27 
  

a. POSTTEST < PRETEST 

b. POSTTEST > PRETEST 

c. POSTTEST = PRETEST 

 

 

 

 

Test Statistics
a
 

 
POSTTEST – 

PRETEST 

Z -4.543
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statisti 

c 

Df Sig. Statistic Df Sig. 

PRETEST .149 27 .130 .947 27 .184 

POSTTEST .144 27 .157 .933 27 .081 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 
Paired Differences T df Sig. 

(2- 

tailed) 

Me 

an 

Std. 

Deviat 

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

P PRETEST – - 6.955 1.3385 - - - 26 .000 

a POSTTEST 7.9 50 9 10.677 5.1744 5.9   

ir  25   43 2 21   

1  93        
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

SGD 

A 

.120 27 .200
*
 .970 27 .601 

SGD 

B 

.099 27 .200
*
 .966 27 .502 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 
Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. 

(2- 

taile 

d) 

Mea 

n 

Diffe 

renc 

e 

Std. 

Erro 

r  

Diffe 

renc 

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Low 

er 

Upp 

er 

HASIL 

SGD A 

DAN B 

Equal 

variances 

assumed 

2.37 

0 

.130 3. 

5 

2 

7 

5 

2 

.001 3.44 

444 

.976 

56 

1.48 

483 

5.40 

406 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
3. 

5 

2 

7 

4 

4. 

9 

8 

2 

.001 3.44 

444 

.976 

56 

1.47 

752 

5.41 

137 
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Lampiran 6 penjelasan penelitian 
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Lampiran 7 izin penelitian 
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Lampiran 8 etik penelitian 
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EFEKTIVITAS SELF ASSESSMENT PADA TUTORIAL PROBLEM BASED 

LEARNINGDI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITASMUHAMMADIYAH 

SUMATERA UTARA 

Arman Maulana
1
, Desi Isnayanti

2
 

 
1
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2
 Pendidikan Program Dokter Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email: armanmaulana1220@gmail.com; desiisnayanti@umsu.ac.id 
 

Abstrak 
 

Pendahuluan: Penilaian diri terhadap kemammpuan dalam proses belajar 

memiliki manfaat untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan diri sendiri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas self assessment pada tutorial problem based 

learning. Tutorial PBL merupakan diskusi kelompok kecil yang mempelajari tentang 

masalah penyakit yang ada di sekitar.Metode: Metode penelitian menggunakan desain 

Pretest Posttest With Kontrol Group. Pengambilan sampel dilakukan dengan total 

sampling dan dibagi menjadi kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hasil: Terdapat 

perbedaan yang bermakna pada nilai pretest dan posttest pada kelompok intervensi dan 

kontrol, pada nilai rata-rata tutorial kelompok intervensi dan kontrol dengan signifikansi, 

pada nilai posttest antara kedua kelompok dengan nilai p < 0,05. Dengan demikian 

terdapat efektivitas self assessment pada tutorial PBL. Hasil self assessment baik bagi 

mahasiswa mengetahui kelemahan dan kelebihan dalam proses belajar. Kesimpulan: Self 

assessment berhasil meningkatkan motivasi belajar mahasiswa sehingga menunjukkan 

prestasi belajar memuaskan. 

Keywords: motivasi belajar,self assessment, tutorial PBL. 
 

Abstract 
 

Introduction: Self-assessment of abilities in the learning process has the benefit of 

knowing one's own strengths and weaknesses. This study aims to determine the 

effectiveness of self assessment on PBL (problem based learning) tutorials. The PBL 

Tutorial  is  a  Small  Group  Discussion  that  studies  about  existing   disease   

problems. Method: this research method is an experimental method. Sampling was done 

by total sampling and divided into intervention groups and control groups. Results: The 

results showed that there were significant differences in the pretest and posttest scores in 

the intervention and control groups, in the average value of the intervention and control 

group tutorials with significance, in the posttest scores between the two groups with p 

values <0.05. Thus there is the effectiveness of self assessment in the PBL tutorial. The 

results of self assessment are good if students know the weaknesses and strengths in the 

learning process. Conclusion: Self assessment succeeded in increasing student learning 

motivation so that it showed satisfying student learning achievements 

Keywords: motivation to learn ,self assessment, tutorial PBL. 

mailto:armanmaulana1220@gmail.com
mailto:armanmaulana1220@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses 

yang mencakup tiga dimensi, individu, 

masyarakat atau juga komunitas 

nasional dari individu tersebut, dan 

seluruh kandungan realitas, baik 

material atau juga spiritual yang 

memainkan suatu peranan dalam 

menentukan sifat, nasib, bentuk 

seseorang maupun masyarakat. 

Pendidikan itu lebih dari suatu 

pembelajaran yang juga dapat dikaitkan 

dengan transfer ilmu. Pendidikan juga 

dikatakan suatu aktifitas yang 

mempunyai maksud atau tujuan tertentu 

yang diarahkan untuk mengembangkan 

suatu potensi yang dimiliki seseorang 

baik sebagai manusia maupun sebagai 

masyarakat dengan sepenuhnya.
1
 

Pendidikan kedokteran memiliki 

peran penting yang sangat strategis 

dalam menciptakan tenaga kesehatan 

yang berkualitas. Dalam sejarah, 

pendidikan kedokteran yang dimulai 

sejak masa penjajahan dalam 

Nederlandsch Indische Artenschool 

(NIAS) dan School Tot Opleiding von 

Indische Artsen (STOVIA) dan sampai 

saat ini sudah banyak berperan dalam 

pembangunan masyarakat di Indonesia. 

Selain itu jumlah peminat dalam 

pendidikan kedokteran terus meningkat 

dan kapasitas juga semakin terbatas 

sehingga tidak bisa diterima secara 

optimal.
2
 

Program pendidikan sarjana 

kedokteran FK UMSU dalam 

pelaksanaannya menggunakan metode 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan kriteria SPICES (Student 

Centred Problem Based, Integrated, 

Community oriented, Early clinical 

exposure dan Self directed learning). 

Proses pendidikan melalui metode ini 

bertujuan untuk menyiapkan mahasiswa 

sebagai life long learner atau 

pembelajaran sepanjang hayat sehingga 

di masa yang akan datang menjadi 

dokter yang terlatih untuk menghadapi 

 

permasalahan dan memecahkannya. 

Adapun metode kegiatan PBL ini 

meliputi tutorial, kuliah, praktikum, 

keterampilan klinik, belajar mandiri, dan 

diskusi panel.
3
 

Menurut SK Mendiknas No. 

045/U/2002 di dalam Standar 

Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) 

tahun 2006 yaitu seperangkat tindakan 

cerdas dan penuh tanggung jawab yang 

dimiliki seseorang sebagai syarat untuk 

dianggap mampu oleh masyarakat dalam 

pelaksanaan tugas di bidang pekerjaan 

tertentu. Komponen-komponen 

kompetensi tersebut dapat dilihat dari 

kepribadian seseorang,  penguasaan 

ilmu, dan keterampilan yang 

menunjukkan pentingnya aplikasi dari 

pengetahuan tersebut. Kompetensi yang 

dimiliki seorang dokter setelah melalui 

pelatihan keterampilan medik dan 

kepaniteraan  klinik harusnya 

mempunyai suatu ujian untuk menjadi 

tolak ukur apakah sudah sesuai dengan 

standar atau belum.
4
 

Model pembelajaran dengan 

metodePBL adalah suatu inovasi dalam 

pembelajaran yang bisa digunakan 

karena metode ini dapat melatih 

mahasiswa dalam berfikir kritis, kreatif, 

rasional dan meningkatkan pemahaman 

materi yang diajarkan dan juga memberi 

pengalaman yang nyata terhadap 

mahasiswa itu sendiri.
5
 

Metode PBL juga memberikan 

manfaat berupa mahasiswa memiliki 

peran aktif dalam proses belajar 

mengajar sehingga mahasiswa memiliki 

kemampuan untuk mengidentifikasikan 

dan menyelesaikan suatu masalah, 

memperoleh dan juga 

menginterpretasikan suatu  data 

membuat perencanaan, serta mentransfer 

hasil pembelajaran ke dalam kehidupan 

sehari-hari. Mahasiswa juga memiliki 

kemampuan dalam menggabungkan 

aspek sosial dan etika ke dalam ilmu 

kedokteran, berkolaborasi dalam belajar, 

memiliki sifat kepemimpinan, terampil 
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dalam berkomunikasi dan berempati  

juga dapat  mengidentifikasikan 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 

oleh mahasiswa itu sendiri.
6
 

Metode penilaian yang digunakan 

dalam mengukur suatu pencapaian 

sasaran belajar PBL adalah Objective 

Student Oral Case Analysis (OSOCA). 

Ujian ini dilakukan secara lisan dan 

menurut mahasiswa dapat 

mengidentifikasikan suatu masalah 

dalam bentuk kasus, mampu 

meningkatkan motivasi 

mahasiswa untuk belajar dan 

menganalisis suatu kasus secara 

menyeluruh  dengan  sesuai 

kompetensi.
7
Self-assessment adalah 

suatu proses pembelajaran untuk 

meningkatkan   kemampuan 

merefleksikan diri, menilai, mengkritisi 

proses dan juga hasil belajar. Self- 

assessment sangat membantu mahasiswa 

untuk mengenali kelemahan dan juga 

kekurangan masing-masing untuk 

berupaya mencapai tujuan pembelajaran 

dan dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab mahasiswa.Keadaan ini sangat 

mendorong mahasiswa  agar 

memperbaiki diri dan juga  

meningkatkan kemampuan diri sendiri. 

Akan tetapi, menilai diri sendiri itu 

merupakan hal yang tidak mudah yang 

sering kali bersifat subjektif karena 

dipengaruhi oleh karakter diri sendiri.
8
 

Berdasarkan penelitian bahwa self 

assessment sangat tepat  untuk 

diterapkan pada proses pembelajaran 

yang berpusat pada mahasiswa. 

Penilaian diri terhadap hasil belajar 

mahasiswa berpengaruh positif yaitu 

dapat meningkatkan hasil belajar dan 

meningkatkan hasrat mahasiswa untuk 

belajar. Oleh karena itu, Self Assessment 

dapat mendorong mahasiswa untuk 

belajar mandiri, berpikir kritis dan 

meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa.
9
 

Tutorial merupakan suatu diskusi 

kelompok kecil dengan setiap kelompok 

beranggotakan 8-12 mahasiswa dan 

dibantu oleh satu tutor yang memiliki 

tugas sebagai fasilitator. Di dalam 

skenario modul terdapat tujuan belajar 

dalam bentuk tujuan intruksional yang 

harus dicapai oleh mahasiswa selama 

proses tutorial.
10

 Dalam proses tutorial 

sangat dipengaruhi oleh tiga aspek yang 

ada pada mahasiswa yaitu aspek 

kognitif, motivasi dan demotivasional. 

Adapun masalah yang sering ditemukan 

pada tutorial adalah berkurangnya minat 

membaca mahasiswa, kurangnya 

motivasi belajar mahasiswa sehingga hal 

ini dapat mengakibatkan rendahnya nilai 

pada tutorial. Sehingga dengan adanya 

self assessment bisa membantu 

mengetahui kelemahan dan kelebihan 

mahasiswa untuk membuat 

meningkatkan  motivasi  dan 

meningkatkan nilai hasil SGD.
11

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan desain 

penelitian Pretest Posttest dengan 

kelompok kontrol.Peneltian ini terdiri 

dari dua kelompok yaitu kelompok 

intervensi dan kelompok pembanding 

(kontrol).Sebelum melakukan perlakuan, 

kelompok intervensi dan kontrol 

dilberikan kuesioner motivasi belajar 

(pretest) di awal blok sebelum 

perlakuan/intervensi. Perlakuan 

diberikan kepada kelompok intervensi 

berupa self assessment pada setiap 

pertemuan ke 2 tutorial menggunakan 

refleksi diri. Selanjutnya, kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol 

diberikan kuesioner motivasi belajar 

(posttest) sebelum ujian blok. 

Penelitian ini dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pada 

Desember 2019 dan Januari 

2020.Sampel dari penelitian ini adalah 

mahasiswa angkatan 2016 Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling. 
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Sampel dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu kelas A menjadi kelompok 

intervensi dan kelas B menjadi 

kelompok kontrol. 

Penelitian dimulai dengan: (1) 

Memilih sampel penelitian berdasarkan 

metode Pretest Posttest dengan 

kelompok kontrol (Pretest Postest With 

Control Group). Rancangan ini 

menggunakan kelompok pembanding 

(kontrol) (2) Melakukan informend 

 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa hasil uji t tidak 

berpasangan tidak terdapat perbedaan 

yang bermakna motivasi belajar pretest 

kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol karena nilai p>0,05. 

 

Tabel 2.Uji Mann-Whitney motivasi 

belajar posttest kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. 

consent  terhadap  responden yang akan    

diteliti. (3) Mempersiapkan kuesioner 

motivasi belajar yang akan  diberi 

kepada responden. (4) Memberikan 

kuesioner motivasi belajar kepada 

kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol sebagai pretest di awal blok, 

sebelum SGD dilaksanakan. (5) 

Memberikan perlakuan berupa self 

assessment kepada kelompok intervensi 

yang    dilakukan    setiap    akhir    SGD 

pertemuan dua. (6) Memberikan 

kuesioner motivasi belajar sebagai 

posttest kepada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol setelah intervensi 

dilakukan. (7) Mengumpulkan data nilai 

hasil SGD pada blok terkait terdiri dari 

nilai attitude dan nilai ujian SGD yang 

didapat dari data divisi tutorial. (8) 

Menganalisis data dan menginterpretasi 

data dari hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1.uji t tidak berpasangan motivasi 

belajar pretest kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukan bahwa hasil uji Mann- 

Whitney terdapat perbedaan yang 

bermakna motivasi belajar posttest 

kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol karena nilai p<0,05. 

 

Tabel 3. Uji Wilcoxon motivasibelajar 

pretest dan motivasi belajar posttest 

padakelompok intervensi 

 

Kelompok Median 

(minimum- 

maksimum) 

Nilai 

p 

Motivasi belajar 

pretest kelompok 
   intervensi  

96(80-119) 0,000 

Motivasi belajar 

posttest kelompok 
  intervensi  

118(108- 

122) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukan bahwa hasil uji Wilcoxon 

didapatkan perbedaan yang bermakna 

motivasi belajar pretest dan posttest 

kelompok intervensi karena nilai 

 p<0,05. 

Kelompok Rata-rata Nilai 

p 

Motivasi 

belajar pretest 

kelompok 

intervensi 

96,77(10,8) 0,311 

Motivasi 

belajar pretest 

kelompok 
  kontrol  

93,77(10,8)  

 

Kelompok Rata- rata Nilai 
  p  

Motivasi belajar 

posttest  

kelompok 
  intervensi  

38,13 0,000 

Motivasi belajar 

posttest  

kelompok kontrol 

16,87  
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Tabel 4. Uji t berpasangan 

motivasibelajar pretest dan posttest 

padakelompok kontrol. 

 

Kelompok Rata-rata Nilai 
  p  

Motivasi 

belajar 

pretest 

kelompok 
  kontrol  

93,78(10,76) 0,000 

Motivasi 

belajar 

posttest 

kelompok 
  kontrol  

101,70(10,58)  

 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukan bahwa hasil uji t 

berpasangan  didapatkan  perbedaan 

yang bermakna motivasi belajar pretest 

dan posttest kelompok kontrol karena 

nilai p<0,05. 

 

Tabel 5.Uji t tidak berpasangan nilai 

tutorial kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan tabel diatas 

menunjukan bahwa hasil uji t tidak 

berpasangan terdapat perbedaan yang 

bermakna nilai tutorial kelompok 

intevensi dan kelompok kontrol karena 

nilai p<0,05. 

 

Pembahasan 

Pada awal penelitian, 

berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan data pretest antara kedua 

kelompok sampel tidak ditemukan 

 

perbedaan yang bermakna, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

kedua kelompok sampel sama sebelum 

intervensi dilakukan. Selanjutnya 

pemberian intervensi berupa self 

assessment diberikan kepada kelompok 

intervensi sebanyak 4 kali di setiap 

pertemuan kedua tutorial. 

Berdasarkanhasil penelitian, 

pemberian self assessment dapat 

dikatakan efektif terhadap pembelajaran 

dikarenakan hasil data motivasi belajar 

pretest dan posttest kelompok intervensi 

terdapat adanya perbedaan yang 

bermakna.Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan pada rata rata motivasi 

sebelum dan sesudah intervensi. Selain 

itu, hasil data posttest dan nilai tutorial 

kelompok intervensi dan kontrol 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang bermakna, yaitu nilai rata rata 

posttest dan tutorial kelompok intervensi 

lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol. 

Menurut hasil penelitian di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia self assessment menunjukkan 

hasil efektif dan berpengaruh positif 

untuk menilai mahasiswa dalam 

kegiatan tutorial PBL. Pemberian self 

assessment Akan menerapkan prinsip 

pembelajaran dewasa yang sesuai 

dengan metode PBL. Keterampilan self 

assessment mahasiswa kedokteran dapat 

ditingkatkan dengan memperkenalkan 

self assessment sejak dini dalam 

kegiatan tutorial PBL.
12

 Menurut hasil 

penelitian di PSPD Universitas Jambi 

pemberian self assement pada tutorial, 

menunjukkan prestasi belajar mahasiswa 

cukup memuaskan. Menurut hasil 

penelitian di Fakultas Kedokteran 

Universitas Gadjah Mada  pemberian 

self assessment pada tutorial, 

menunjukkan prestasi belajar mahasiswa 

memuaskan          sehingga adanya 

peningkatan motivasi belajar 

mahasiswa.
13

 Hal ini dikarenakan Self- 

assessment adalah suatu evaluasi atau 

penilaian         mahasiswa  dan 

Kelompok Rata-rata Nilai 
  p  

Nilai tutorial 

kelompok 
  intervensi  

85,41(2,79) 0,001 

Nilai tutorial 

kelompok 
  kontrol  

81,96(4,24)  
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mengidentifikasi suatu kekuatan dan 

kelemahan mahasiswa yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas 

belajar.
14

Proses self-assessmentmeliputi 

suatu peninjauan mahasiswa atas 

performanya, penjelasan mahasiswa 

terhadap proses yang digunakan, 

gambaran strategi  peningkatan 

performa, evaluasi performa mahasiswa, 

kriteria yang digunakan, identifikasi 

kekuatan dan kelemahan.
8
 

Self assessment ini berhasil 

meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa, menurut Nana Yaodih 

Sukmadinata, proses motivasi belajar ini 

meliputi tiga langkah yaitu: 

1. Desakan, kebutuhan, dan keinginan 

belajar yang menimbulkan suatu 

kemauan dalam diri mahasiswa. 

2. Perilaku belajar yang diarahkan 

pada pencapaian tujuan belajar akan 

mengendurkan atau menghilangkan 

kemauan. 

3. Pencapaian tujuan belajar dan 

berkurangnya kemauan didalam diri 

mahasiswa.
15

 

Faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal seperti 

rasa kemauan dari dalam diri, nutrisi 

(gizi), dan kesehatan terutama panca 

indra. Faktor eksternal seperti orang di 

sekitar lingkungan mahasiswa dosen, 

teman sebaya, orang tua, tetangga dan 

lain-lain.Self assessment kaitannya 

dengan faktor internal untuk 

meningkatkan motivasi belajar, hal ini 

dikarenakan adanya kemauan dan 

dorongan dari dalam diri untuk belajar 

lebih rajin lagi.
11

 

Selain itu, hasil data motivasi 

belajar pretest dan posttest pada 

kelompok kontrol menunjukan adanya 

perubahan yang bermakna, hal ini 

dikarenakan kegiatan tutorial merupakan 

metode pembelajaran PBL, sehingga 

dapat mendorong mahasiwa untuk 

mengenal cara belajar dan bekerjasama 

dalam kelompok untuk mencari 

penyelesaian masalah. PBL dibangun 

atas empat prinsip yaitu pembelajaran 

secara konstruktif, mandiri, kolaboratif 

dan kontekstual. Pembelajaran 

kontruktif merupakan suatu proses 

mahasiswa harus membangun 

pengetahuan yang dimilikinya secara 

aktif. Pembelajaran self-directed 

learning adalah mahasiwa berperan aktif 

dalam merancang, memantau, dan 

mengevaluasi proses belajar. 

Pembelajaran mandiri menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran tersebut 

menjadi keinginan mahasiswa itu sendiri 

(student centered learning), sehingga 

akhirnya akan tumbuh dan 

meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa.
7,16

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 

pemberian self assessment pada tutorial 

PBL efektif meningkatkan nilai tutorial 

dan motivasi belajar mahasiswa pada 

pembelajaran tutorial FK UMSU 

angkatan 2016, karena; 

   Motivasi belajar pretest dan posttest 

kelompok intervensi terdapat adanya 

perbedaan yang bermakna dan 

adanya peningkatan nilai rata-rata. 

   Nilai tutorial kelompok intervensi 

dan kontrol terdapat adanya 

perbedaan yang bermakna dan 

adanya peningkatan nilai rata-rata. 

   Self Assessment efektif digunakan 

pada tutorial PBL Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara. 
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Saran 

Saran saya sebagai peneliti terhadap 

penelitian ini adalah: 

   Bagi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran  Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

penelitian ini dapat dijadikan 

masukan dalam  inovasi 

pembelajaran di tutorial. 

   Bagi penelitian selanjutnya dapat 

dilanjutkan dengan menambahkan 

penilaian tentang self assessment, 

sehingga diketahui adanya 

perubahan/peningkatan self 

assessment setiap intervensi yang 

dilakukan. 
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